BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Film Operasi Abu mengangkat genre/gaya film noir dengan tema
kriminalitas. Film noir mencirikan kesuraman baik secara cerita maupun secara
sinematik, di dalam rangkaian cerita terdapat salah satu karakter perempuan
yang menjadi biang dari masalah di film Operasi Abu. Teknik Ritme editing
yang pengkarya aplikasikan merupakan media ukur dari karya ini secara
akademis. Dengan menggunakan teknik rime editing secara keseluruhan
pengkarya ingin membentuk sebuah irama yang berbeda-beda dari keseluruhan
film, irama itu sendiri pengkarya analogikan dengan kehidupan kita sehari-hari
seperti jantung yang berdetak, kecepatan manusia dalam melakukan tindakan
dan waktu yang terus berjalan, dengan irama yang lambat menggambarkan
suasana yang tenang ataupun rasa penasaran yang dihadirkan oleh tokoh, lalu
sebaliknya dengan irama yang cepat dapat menggambarkan suasana atau sebuah
perasaan yang cemas, gelisah serta kondisi emosional yang dirasakan oleh
tokoh, dan dengan membentuk irama campuran akan meperlihatkan perubahan
suasana secara drastis atau perlahan. Secara akademis pencapaian konsep yang
pengkarya terapkan pada film Operasi Abu terdapat beberapa kekurangan
namun masih dapat di optimalkan penggarapannya untuk hasil yang lebih baik
dengan menambahkan teknik editing lain seperti teknik pararel editng yang
pengkarya asumsikan tujuannya untuk membedakan kedua karaketer di dalam

film Operasi Abu.
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B. Saran

Sebagai mahasiswa akademisi pembuat film, tentunya telah dibekali
berbagai ilmu yang telah di pelajari di masa perkuliahan dan mengasah
kempauan melalui berbagai praktek di lapangan baik di industri perfilman,
maupun seputaran lingkup kampus. pengakrya tentunya masih banyak
kekurangan dalam penggarapan sebuah Karya film Operasi Abu, terutama di
bagian editing yang tak luput maka dari itu pengkarya memberikan saran kepada
teman-teman yang akan menempuh dan melakukan proses pasca produksi
sebuah film, agar lebih meningkatkan kualitas maupun kuantitas baik dari segi
teknis serta pemahaman dari diri kita sendiri, dengan lebih menjaga ataupun
membentuk ritme editing pada sebuah film, dapat menjadi penunjang untuk
berbagai hal yang akan mengahasilkan efek dramatisasi pada sebuah film yang
sedang di garap berdarasarkan aspek maupun tema yang terkandung, karena
menurut pengkarya dengan lebih menata ritme editing kita dapat mempertegas
berbagai aspek di dalam film baik dari segi ekspresi, aksi maupun dari sudut

pandang keseluruhan film tersebut
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